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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Rencana Anggara Biaya pemeliharaan yang didapat berdasarkan 

kerusakan komponen pada masing-masing gedung sebesar 

Rp.81.205.911,00 untuk Gedung B sedangkan untuk gedung C jauh lebih 

besar, yaitu Rp. 358.426.883,00. 

2. Tanpa menghitung kekuatan struktur, prosentase nilai pemeliharaan untuk 

Gedung B adalah: Kerusakan ringan sebesar 40,02%, kerusakan sedang 

sebesar 51,24%, kerusakan berat sebesar 8,75% dari rencana anggaran 

biaya Gedung B sebesar Rp.81.205.911,00. 

3. Tanpa menghitung kekuatan struktur, prosentase nilai pemeliharaan untuk 

Gedung C adalah: Kerusakan ringan sebesar 56,43%, kerusakan sedang 

sebesar 35,65%, kerusakan berat sebesar 7,93% dari rencana anggaran 

biaya Gedung C sebesar Rp.358.426.883,00. 

4. Nilai kerusakan yang didapat pada Gedung B adalah: Nilai Kerusakan 

ringan sebesar 12,57%, kerusakan sedang sebesar 18,48%, kerusakan berat 

sebesar 2,19% dari total nilai kerusakan pada Gedung B sebesar 33,23%  

5. Nilai kerusakan yang didapat pada Gedung C adalah: Nilai Kerusakan 

ringan sebesar 20,12%, kerusakan sedang sebesar 12,16%, kerusakan berat 

sebesar 1,76% dari total nilai kerusakan pada Gedung B sebesar 34,04%  

6. Gedung B memiliki total nilai kerusakan sebesar 33,23% dan Gedung C  

memiliki total nilai kerusakan sebesar 34,04% sehingga termasuk dalam 

kategori kerusakan sedang. 

7. Strategi upaya pemeliharaan dapat dilakukan dengan penggantian unit 

baru akibat komponen yang rusak dan pada komponen yang masih dapat 

dipakai dilakukan perawatan dengan cara pembersihan komponen yang 

kotor. 
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5.2 Saran 

1. Untuk mendapatkan nilai yang lebih spesifik perlu dilakukan perhitungan 

kekuatan struktur agar nilai kerusakan dapat diuraikan secara lebih 

lengkap 

2. Perlu diadakan inspeksi secara periodik disertai dengan laporan kondisi 

kerusakan pada gedung dan komponennya yang didukung dengan sistem 

data pemeliharaan gedung sesuai dengan standar pemeliharaan gedung 

sehingga dapat dipantau secara menyeluruh  

3. Perlu dibuat program kerja jangka pendek dan jangka panjang agar dapat 

mencegah peningkatan kerusakan secara signifikan 

4. Apabila sudah dibuat program kerja pemeliharaan, sebaiknya dibuat 

database penggantian semua komponen bangunan, sehingga umur setiap 

komponen dapat diperkirakan. Data ini dapat digunakan untuk estimasi 

biaya yang dibutuhkan pada tahun mendatang. 
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